V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penambahan medium Provasoli’s Enriched Seawater (PES) dapat
meningkatkan pertumbuhan alga Sargassum sp.
2. Hasil kadar fosfattidilkolin rata-rata pada masing-masing makroalga yang
telah dikulturkan adalah kurang dari 0,4 mg/kg sampel.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diberi saran sebagai berikut:
1. Penambahan nutrisi mikro seperti vitamin B12, thiamin, dan biotin, serta
optimasi faktor lingkungan hidup perlu dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan alga Sargassum sp.
2. Metode ekstraksi fosfattidilkolin pada saat analisis senyawa perlu
dioptimasi untuk mengurangi jumlah fosfattidilkolin yang hilang akibat

penggunaan etanol dan proses pemanasan yang berulang.
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Lampiran Gambar.

Gambar 14. Penambahan medium PES (Provasoli’s Enrichment Seawater) kedalam
Agquarium kultur. Penambahan medium PES pada kultur hari ke-0 (Sumber:
Dokumentasi Pribadi).

Gambar 15. Medium kultur yang telah berisi makroalga coklat pada hari ke-0.
Makroalga coklat akan dikulturkan selama 28 hari (Sumber: Dokumentasi Pribadi).
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Gambar 16. Medium kultur yang telah berisi makroalga pada hari ke-0. (Sumber:
Dokumentasi Pribadi).

7 |

Gambar 17. Penimbangan makroalga pada hari ke-7. Setelah ditimbang akan
dilanjutkan dengan pengeringan dan pengukuran fosfattidilkolin.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi).
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Gambar 18. Sub-kultur makroalga pada hari ke-21. (Sumber: Dokumentasi Pribadi).

Gambar 19. Hasil Kromatografi Lapis Tipis sampel medium PES 1, PES 2, PES 3,
PES 4, dan kontrol pada hari ke-0, ke-7, ke-14, ke-21, dan ke-28 dengan plat silica
F254 dibawah sinar UV 254 nm (A), 365 nm (B), dan cahaya ruang (C) .
Fosfattidilkolin ditunjukkan oleh bercak berwara coklat pada gambar A. Garis 1
menunjukkan bercak larutan standar fosfattidilkolin dan garis 2 menunjukkan bercak
fosfattitilkolin sampel.
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Gambar 20. Hasil Kromatografi Lapis Tipis sampel medium PES 1, PES 2, PES 3,
PES 4, dan kontrol pada hari ke-0, ke-7, ke-14, ke-21, dan ke-28 dengan plat silica
F254 dibawah sinar UV 254 nm. Larutan standar menunjukkan fosfattidilkolin pada
bercak berwara coklat pada gambar sebelah kiri. Gambar sebelah kanan menunjukkan
hasil fosfattidilkolin dalam sampel didalam lingkaran.

\

Gambar 21. Alat refraktormeter. Alat ini digunakan untuk pengukuran salinitas
medium. (Sumber: Dokumentasi Pribadi).



